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A. Latar Belakang Masalah

Virus Covid-19 diketahui menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu

ingga penyakit yangtebih parah sepernti Middle East Respiratory Syndrome
RS), dan Severe Acuté~Respirator rme (SARS). Virus ini mampu
mengakibatkan orang kehilangan nyawa sehingga WHO telah menjadikan status

virus corona ini menjadi pandemi darﬁmeminta Presiden Joko Widodo

nenetapkan status darurat=nasional-eorona-{Rahayu-20 Covid-19 di

onesia semakin ha
1\ 2021) 174,083 p
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masing siswa, sebagai 9agian dari upaya menghentikan penyebaran virus corona

satunya me

(Covid-19).
Sejak terjadinya pandemi,.Cov dupendidikan anak dilakukan defga
pembelajaran jarak jauh atau bela di  ruma an  depgan

memanfaatkan teknologi yang ada sehingga ana ap bisa
berintekasi dengan guru. Namun dalam implementasinya, pelaksanaan pendidikan
jarak jauh tidak selalu berjalan mulus, kenyataannya, masih banyak keluhan dari
guru mengenai kesulitan dalam mengoperasikan komputer, mengakses jaringan

internet, internet tidak stabil, kesulitan mengkomunikasikan pesan ke orang tua,



kesulitan menyusun perencanaan pembelajaran yang sederhana dan sesuai
untuk diterapkan anak di rumah melalui orang tua, dan juga kesulitan guru dalam
melakukan penilaian terhadap hasil belajar anak di rumah. Di sisi lain, keluhan

juga datang dari orang tua, yaitu kesulitan mendampingi anak belajar karena

paham caranya, tidak biasa menggunakan teknologi digital untuk

pelajaran anak, dan tidak"memahami maksud pesan yang disampaikan guru.
Kebijakan mengenai belajar di rumah tersebut tidak hanya menuntut

inovasi pembelajaran yang dilakukan eh guru tetapi juga menuntut
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mah atau biasa disebut daring”. Pada situasi saat ini

yang seme ud
a

diharuskan belajarsd

orang
tua dituntut untuk membimbrmgeana alam pembelajaran berbasis intgrnet.
Pembelajaran daring adalah sistem e ang par dep@an

menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pene net dan
teknologi berbasis jaringan untuk mempermudah proses pembelajaran.

Bukan hal yang mudah bagi semua satuan pendidikan, terutama orang tua
yang jarang membimbing dan mendampingi anaknya belajar di rumah, bahkan

ada beberapa orang tua yang hanya sekedar sebagai pemenuh materi saja. Namun



disituasi sekarang ini orang tua menjadi lebih banyak waktu dalam membimbing
dan mendampingi anaknya serta menumbuhkan kedekatan emosional yang lebih
dari sebelumnya. Anak yang di dampingi Orang tuanya selama proses belajar di

rumah, akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar, memiliki tingkah

ang baik dan memiliki_nilai bagusy Sebaliknya orang tua yang tidak

nperhatikan pendidikan a

a dapa yebabkan anak kurang percaya diri
atau tidak berhasil dalam belajarnya.

Peran orang tua juga sangat diperlukanftuk memberikan edukasi kepada anak—

anaknya yang masih belum=bisa nﬁha lefitang=pandemi=yang=sedang mewabah

k tetap berdiam diri d pandemi ini.
orang tua dalam i i iliki kedudukan yang
amental. Maka berdasar an diata i ngetahui sejauh mana
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rumah adalah seko Jadl, sekolah yang paling utama adalah rumah, peran guru
yang paling berpengaruh®adalah ag tua”. Oleh karena itu peran orang fua
sangat lah penting dalam mendidiksanak-ane . Orang tua yang terlale"sibuk
dengan pekerjaannya sehingga melupaka ang memperhatikan perannya

dalam proses pembelajaran anak, atau orang tua yang Penar-benar tidak
memahami dan menyadari perannya sehingga mereka cenderung menganggap
bahwa materi lebih penting dari proses pembelajaran anaknya. Kasus yang terjadi
banyak orang tua siswa yang mengeluhkan dirinya kewalahan, selama ini orang

tua memberikan tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru di sekolah.



Melihat kondisi saat ini orang tua mempunyai peran dalam proses
pembelajaran di rumah, bukan hanya tanggung jawab mendidik anak, orang tua
juga harus mendampingi anak belajar di rumah sebagai ganti pembelajaran tatap

muka, selain itu orang tua harus bisa meng-upgrade diri baik urusan pelajaran

-anaknya maupun urusan.teknologi, orang tua dapat menjadi motivator dan

Situasi seperti s eningkatkan

ng i

\, anggung jawab b Hal ini dikarenakan

suasana belajar dan_proses ang ada di

Indonesia, sedang mengalami suaSe embelajaran yang berbeda
akibat adanya, Pafidemi K AR A;w ANGov.d 19) yang
dengan cepat mé Keseluruh belahan dunia, menimbulkan perubahan pola dan

aktivitas pada selur akto hidupan manusia, salah satunya pada sek or

pendidikan yang ada di pesia. elalui  kementrian Pendidikang'da
Kebudayaan (Kemendikbud) Indone nemberlake pelajag” di
Rumah dengan sistem pembelajaran daring.

Tantangan dan kendala yang dialami oleh siswa, guru, dan orang tua
dalam pembelajaran daring. Tantangan yang terkait dengan siswa adalah

komunikasi dan sosialisasi yang terbatas di antara siswa, tantangan yang lebih

tinggi bagi siswa dengan kebutuhan pendidikan, dan waktu penyaringan yang



lebih lama Putri & Purwanto (2020: 18).
Orang tua melihat masalah itu lebih terkait dengan kurangnya disiplin
belajar di rumah, lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk membantu belajar

anak-anak mereka di rumah, kurangnya keterampilan teknologi, dan tagihan

et yang lebih tinggr™Mengingat pemtingnya peranan orang tua dalam

didik anak, penelitian - penglitian ytelah membuktikan bahwa orang

tua memiliki andil yang sangat besar dalam kemampuan anak di ruang lingkup

Pendidikan.

Salah satunya itia dilakukan :19) dimana

elitian ini menunju stasi belajar

\ sangatlah besar. Pendidikan anaknya
dap ayebabkan _anak—kurang-ata an tidak-berhasit~dalam belajarnya.
Sebaliknya,“0kang tua yang sela
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dan lebih bersemang belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri

an pada anaknya, terutama

nak lebih giat

saja yang berkeingina tukimaju, akan tetapi orang tuanya juga memiljki

keinginan yang sama. Sehinggahasil be au prestasi belajar yang diraihgole
siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas dan seiring masala aat ini,
begitupun banyaknya penelitian yang membahas mengenai peran orang tua dalam
mendampingi anaknya belajar dirumah, maka perlu dilakukan kajian yang lebih
mendalam. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peranan

Orang Tua Mendampingi Anak Dalam Pembelajaran Daring di Rumah Pada



Masa Pandemi Covid-19”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasi, yaitu :

Kurangnya peran orang=tua di rumah, dalam mendampingi belajar anak
sehingga anak tidak berSemangat
2. Orang tua kurang memperhatikan kebutuhan anak selama pembelajaran

daring di rumah. ﬂ
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Agar pembahas neli
peneliti perlu me

mah pada

lebih fokus,

mendampingi anak

D. an‘Masalah

N mmwmem

dalam penelitia “Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Mendampingi

Anak Belajar di RumahiPada N Pandemi Covid-19”.
E. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan memiliki tujt ang henc Ujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Orang alan dampingi
anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19.
F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi yang bisa



mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di masa yang akan datang
dan lebih meningkatkan kesadaran siswa dalam belajarnya dengan
memperhatikan dukungan dari orang tua dan memberikan informasi

akurat yang berkaitan dengan peran orang tua dalam mendampingi anak

a pembelajaran jarak jauh.

Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua

Meningkatkan peran orang @a dan rasa tanggung jawab dalam

mengawasi, me bing,-dan me naknya agar
tetap dapat men 3 : di rumah dan
sebagai masuka ikan tanggung jawab
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Menana gativitas guru dalam usaha pembenahan pembelajaran.

c. Bagi Siswa

Melalui pembelajaran di iswa dimungkinkan untuk#tetap
dapat belajar sekalipun tidak hadirssecara fisik“didale as. Kegiatan
belajar menjadi sangat fleksibel karena "dag dengan
ketersediaan waktu siswa, Meningkatkan semangat belajar siswa dengan

adanya peranan orang tua.



